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The purpose of this study was to determine the effect of the PAIKEM 

learning model on the learning outcomes of class V students of SDN 

106792 Desa Lama. This type of research is experimental research. 

The population in this study were all class V students of SDN 106792 

Desa Lama. The sample in this study was taken from the entire 

population, namely 54 students consisting of 27 students in class V-A 

and 27 students in class V-B. The instrument used was a learning 

outcome test, the form of the learning outcome test used was a 

multiple-choice. The results of the study showed that there was a 

significant influence between student learning outcomes in the 

subject of science taught by teachers using the PAIKEM method and 

student learning outcomes taught by teachers using conventional 

learning in class V SDN 106792 Desa Lama.  
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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model 

pembelajaran PAIKEM terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas V  

SDN 106792  Desa Lama. Jenis penelitian ini adalah penelitian 

eksperimen.  Populasi dalam penelitian ini adàlah seluruh siswa 

kelas V SDN 106792 Desa Lama. Sampel dalam penelitian ini 

diambil secara keseluruhan populasi yaitu sebanyak 54 siswa yang 

terdiri dari  siswa kelas V-A sebanyak 27 siswa dan kelas V-B 

sebanyak 27 siswa.Intsrumen yang digunakan tes hasil belajar, 

bentuk tes hasil belajar yang digunakan adalah tes pilihan ganda. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh  yang 

signifikan antara hasil belajar  siswa dalam mata pelajaran IPAS 

yang diajarkan guru dengan menggunakan metode PAIKEM dan 

hasil belajar siswa yang diajarkan guru dengan menggunakan 

pembelajaran  konvensional di kelas V SDN 106792 Desa Lama. 
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Pendahuluan  

Pendidikan merupakan suatu kebutuhan utama dalam kehidupan manusia. Proses 

pendidikan sudah dimulai sejak manusia itu dilahirkan dalam lingkungan keluarga, 
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dilanjutkan dengan pendidikan formal, terstruktur dan sistematis dalam lingkungan sekolah, 

di sekolah terjadi interaksi secara langsung antara siswa dan guru dalam proses 

pembelajaran, sehingga terjadi perubahan sifat dan perilaku siswa ke arah yang lebih baik. 

Guru memiliki peranan yang sangat penting dalam proses pembelajaran baik itu sebagai 

perencana maupun sebagai pelaksana dalam mengajar dan mengikutsertakan siswa untuk 

berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran. 

Pesatnya perkembangan pendidikan saat ini tak lepas dari kehidupan kita sehari-hari, 

dilihat dari perkembangan teknologi yang semakin maju dan berinovasi terus. Begitu juga 

dengan pendidikan. Pendidikan sangat berperan penting dalam membina dan membentuk 

manusia yang berkualitas dan bermutu. Di dalam pendidikan terdapat permasalahan-

permasalahan yang kerap kali terjadi. Proses kegiatan belajar mengajar dan rendahnya daya 

serap siswa berdampak pada rendahnya hasil belajar. Akibat dari permasalahan tersebut 

maka proses belajar mengajar menjadi kurang efektif, sehingga siswa tidak dapat menyerap 

materi yang disampaikan pendidik dengan baik. 

Sejak awal, bidang ilmu pendidikan telah mengatasi berbagai tantangan dan 

perubahan dalam masyarakat. Kenyataan yang terjadi pada saat ini bahwa dunia terus 

berubah sehingga orang memerlukan pengetahuan dan keterampilan baru untuk mengelola 

kehidupan mereka sehari-hari (Marinta, 2014). Perubahan terbaru dalam pendidikan 

menekankan perlunya untuk meningkatkan pengajaran yang mengarahkan siswa pada 

pemecahan masalah, komunikasi, keterampilan menalar, pengetahuan dan sikap, sebagai 

pengukuran hasil dari apa yang telah dipelajari oleh siswa (Maryani, 2019). Perubahan hasil 

belajar dapat diamati, dibuktikan, dan terukur dalam kemampuan atau prestasi yang dialami 

oleh siswa sebagai hasil dari pengalaman belajar (Sakdiyah, 2015) yang dibangun melalui 

proses pembelajaran (Sudjana, 2014). 

Guru sebagai pendidik hendaklah memahami dan memantau situasi belajar dengan 

psikologi agar proses pembelajaran yang diharapkan dapat tercapai. Hal tersebut senada 

dengan pendapat Iskandar (2019: 7) yang mengatakan bahwa sebagai seorang pendidik 

harus dapat memahami psikologi pendidikan dengan melalui pertimbangan-pertimbangan 

psikologi yang diharapkan dapat: 1) Menemukan rumusan tujuan pembelajaran secara tepat; 

2) Memilih strategi metode pembelajaran yang sesuai dengan materi; 3) Memberikan 

bimbingan atau bahkan memberikan konseling; 4) Memfasilitasi dan memotivasi belajar 

peserta didik; 5) Menciptakan suasana belajar yang kondusif; 6) Berinteraksi secara tepat 

dengan siswanya; dan 7) Menilai atau mengevaluasi hasil pembelajaran yang adil. 

Guru dalam era teknologi informasi dan komunikasi sekarang ini bukan hanya 

sekedar mengajar (transfer of knowladge) melainkan harus menjadi manajer belajar. Hal 

tersebut mengandung arti, setiap guru diharapkan mampu menciptakan kondisi belajar yang 

menantang kretaivitas dan aktivitas siswa, memotivasi siswa, menggunakan multimedia, 

multimetode, dan multi sumber agar mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan (Ulfa 

& Saifuddin, 2018). Pelaksanaan pendidikan kepada siswa adalah salah satu cara dalam 

rangka mempersiapkan sumber daya manusia yang berkualitas dan dasar bagi pembentukan 

kepribadian yang utuh. Oleh karena itu dalam pemberian pendidikan ini terdapat aspek-

aspek yang harus di kembangkan dan ditanamkan dalam diri siswa, diantaranya aspek 

kognitif, afektif, psikomotorik termasuk didalamnya bahasa, nilai agama, moral dan sosial. 

Pendidikan yang diberikan diantaranya harus menyentuh pada aspek sosial mencakup 

tenggang rasa, kepedulian, saling menghargai, saling menghormati, mampu bekerjasama, 

empati dan sebagainya. 

Pengajaran IPAS di sekolah dasar ditujukan pada pembinaan siswa agar memahami 

potensi dan peran dirinya dalam berbagai tata kehidupannya, menghayati keharusan dan 

pentingnya bermasyarakat dengan penuh rasa kebersamaan dan kekeluargaan serta mahir 

berperan di lingkungannya sebagai insan sosial dan warga Negara yang baik. Untuk itulah 

dalam Pengajaran IPAS harus dapat membawa anak didik kepada kenyataan hidup yang 

sebenarnya yang dapat dihayati mereka.  
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Melalui Pengajaran IPAS diharapkan terbinanya sikap warga negara yang peka 

terhadap masalah sosial yang membantu anak untuk mengenal hubungan manusia dengan 

lingkungan sekitarnya serta keterampilan sosial melalui pelajaran IPAS. Hal tersebut sejalan 

dengan pendapat dari Bloom (Yul, 2016) yang menyebutkan bahwa aspek keterampilan 

yang harus diajarkan melalui pembelajaran IPAS diantaranya yaitu: 1) Keterampilan 

berfikir, 2) Keterampilan akademis, 3) Keterampilan sosial, dan 4) Keterampilan meneliti.  

Pendidikan ilmu pengetahuan Alam dan sosial (IPAS) merupakan pendidikan yang 

mempelajari tentang ilmu alam dan ilmu sosial yang berperan penting dalam peningkatan 

mutu pendidikan. Ilmu pengetahuan alam dan sosial juga merupakan mata pelajaran yang 

dimaksudkan agar siswa mempunyai pengetahuan, gagasan dan konsep yang terkait dengan 

pengetahuan kehidupan peradaban sekitarnya yang diperoleh dari pengalaman melalui 

serangkaian proses ilmiah yang meliputi penyelidikan, penyusunan dan penyajian gagasan-

gagasan.  

Untuk mencapai tujuan pembelajaran IPAS di sekolah dasar sebaiknya  dalam proses 

pembelajaran diciptakan suasana belajar yang menarik perhatian siswa, yang dapat 

menumbuhkan rasa percaya diri anak agar anak terdorong untuk dapat mengembangkan 

sikap dan perilaku aktif, inovatif, kreatif, efektif serta menyenangkan. Suasana yang 

demikian dapat diperoleh siswa dengan menggunakan metode belajar yang tepat dan disertai 

dengan penggunaan media yang efektif sehingga dapat meningkatkan minat siswa dalam 

belajar. 

Secara psikologis peserta didik ketika mengikuti kegiatan belajar dan pembelajaran 

akan dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya yaitu minat, konsentrasi, reaksi, 

organisasi, pemahaman dan ulangan (Sirait, 2016). Untuk memacu kegairahan minat siswa 

dalam belajar dan melatih siswa untuk berpikir kreatif maka diperlukan suatu metode 

pembelajaran hingga media khusus sebagai perangsang untuk belajar (Sirait, 2016).  

Lingkungan yang baik dan sehat dapat mendorong siswa untuk memiliki keinginan 

dan kegairahan belajar. Selain lingkungan, keinginan dan kegairahan belajar dipengaruhi 

oleh kondisi siswa itu sendiri pada saat belajar, jika kondisi yang dihadapi kurang 

mendukung biasanya siswa akan cenderung kurang berminat untuk belajar ataupun kurang 

konsentrasi dalam mengikuti setiap pelajaran yang diberikan (Sirait, 2016). Menurut 

(Slamento, 2017:33) minat belajar siswa dalam mengikuti pembelajaran merupakan sesuatu 

yang penting dalam kelancaran proses belajar mengajar. Peserta didik yang mempunyai 

minat belajar tinggi dalam proses pembelajaran dapat menunjang hasil belajar semakin baik, 

begitupun sebaliknya minat belajar peserta didik yang rendah maka kualitas pembelajaran 

akan menurun dan akan berpengaruh pada hasil belajar peserta didik. Jika minat belajar 

peserta didik kurang baik, maka peserta didik akan merasa malas belajar sehingga akan 

berdampak pada prestasi peserta didik yang menjadi kurang optimal. 

Hasil observasi awal yang peneliti lakukan di Kelas V pada pelajaran IPAS di SDN 

106792 Desa Lama terdapat beberapa permasalahan yang sangat crusial tentang minat 

belajar siswa diantaranya adalah banyak siswa yang ditemukan berbicara sendiri pada saat 

proses pembelajaran berlangsung sehingga sangat mengganggu keberlangsungan proses 

belajar mengajar. Selain itu terkadang siswa juga sering minta izin dengan guru untuk keluar 

kelas. Namun permasalahan yang sangat urgent dan harus menjadi perhatian guru adalah 

kurangnya keaktifan siswa dalam mengikuti pembelajaran, hal itu terlihat dari tidak adanya 

siswa yang bertanya atau merespon guru yang sedang melakukan memberikan materi. 

Dari hasil observasi tersebut peneliti menemukan bahwa pembelajaran yang 

dilakukan oleh guru masih belum bervariasi dalam menggunakan metode pembelajaran dan 

juga masih terbatasnya media pembelajaran untuk menunjang kegiatan belajar mengajar. 

Guru merasa mapan dengan cara mengajarnya dan enggan memulai pembaharuan. Strategi 

pembelajaran seperti ini dapat membuat siswa hanya sekedar menerima informasi 

(pengetahuan) dari apa yang disampaikan oleh guru, sehingga siswa kurang diberdayakan. 

Dengan kata lain siswa memperoleh pengetahuan karena diberitahukan oleh gurunya dan 
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bukan karena menemukan sendiri secara langsung (Yusrizal et al., 2019).  

Kondisi ideal yang diharapkan dari hasil pembelajaran IPAS di anggap belum sesuai 

dengan harapan, karena aktivitas siswa dalam belajar IPAS sangat diperlukan sebab pada 

prinsipnya belajar adalah berbuat. Berbuat untuk mengubah tingkah laku dengan cara 

melakukan kegiatan. Aktivitas merupakan prinsip atau asas yang sangat penting di dalam 

interaksi belajar mengajar baik aktivitas guru maupun siswa dan juga adanya sumber belajar 

yang menunjang terlaksananya aktivitas guru maupun siswa. Namun, kenyataannya aktivitas 

siswa pada saat pembelajaran berlangsung sangat rendah sehingga berakibat pada rendahnya 

hasil belajar IPAS. 

Guru harus memperhatikan pendekatan yang perlu di lakukan dalam mengajar 

seperti pemilihan metode maupun strategi mengajar yang tepat dan dapat meningkatkan 

keaktifan siswa dalam belajar. Proses pembelajaran dengan metode konvensional masih 

belum cukup memberikan kesan yang mendalam pada siswa, karena peran guru dalam 

menyampaikan materi lebih dominan di bandingkan keaktifan siswa sendiri (teacher 

centered). Agar upaya tersebut berhasil maka harus di pilih metode pembelajaran yang 

sesuai dengan situasi dan kondisi siswa serta lingkungan belajar, siswa dapat aktif, interaktif 

dan kreatif dalam proses pembelajaran. Pemilihan metode pembelajaran yang tepat 

merupakan langkah dari kreatifitas seorang guru agar siswa tidak jenuh atau bosan dalam 

menerima pelajaran. Pemilihan metode pembelajaran yang tepat juga akan memperjelas 

konsep-konsep yang diberikan kepada siswa supaya antusias berpikir dan berperan aktif. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen. Penelitian dilaksanakan di SDN 

106792 Desa Lama. Populasi dalam penelitian ini adàlah seluruh siswa kelas V SDN 

106792 Desa Lama. Sampel dalam penelitian ini diambil secara keseluruhan populasi yaitu 

sebanyak 54 siswa yang terdiri dari siswa kelas V-A sebanyak 27 siswa dan kelas V-B 

sebanyak 27 siswa. Untuk memperoleh data hasil belajar IPAS digunakan tes hasil belajar, 

bentuk tes hasil belajar yang digunakan adalah tes pilihan ganda yang berjumlah 20 butir. 

Tes dilakukan menggunakan uji validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya beda. 

Teknik pengumpulan data yang diperoleh dari penelitian ini digunakan perangkat tes 

parametik karena asumsi yang melandasi penggunaannya terpenuhi sehingga perangkat tes 

tersebut sangat kuat untuk menguji hipotesis. 

 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

 

Hasil Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen untuk melihat hasil belajar siswa 

berdasarkan metode pembelajaran. Berdasarkan rancangan analisis, distribusi frekuensi data 

disajikan sebagai berikut.:  

 

1. Pre Test Hasil belajar IPAS Siswa Kelas Eksperimen  dan Kelas Kontrol 

Sebelum melakukan perlakuan dengan menerapkan metode PAIKEM, peneliti 

terlebih dahulu melakukan pre test tentang tentang hasil belajar IPAS Siswa. Tujuannya 

yaitu untuk melihat tingkat capaian hasil belajar IPAS Siswa sebelum diberikan perlakuan. 

Berikut disajikan data pre test hasil belajar IPAS Siswa pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. 

Tabel 1. Pre Test Hasil belajar IPAS Siswa Kelas Eksperimen  

dan Kelas Kontrol 

Keterangan  Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Nilai Tertinggi 75 80 

Nilai terendah 45 40 
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Keterangan  Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Rata-rata 61,11 59,81 

Standar Deviasi 7,38 9,85 

Varians  54,49 97,08 

 

Berdasarkan tabel di atas nilai yang diperoleh kelas eksperimen  yaitu nilai terendah 

yang didapatkan siswa adalah 45 dan nilai tertinggi adalah 75 dengan rata-rata yang 

diperoleh adalah 61.11; median adalah 60,00; dan modus yaitu 60; standar deviasi sebesar 

7,38; dan varian sebesar 54.49. Sedangkan pada kelas kontrol diperoleh bahwa nilai 

terendah yang didapatkan siswa adalah 40 dan nilai tertinggi adalah 80 dengan rata-rata 

yang diperoleh adalah 59.81; median adalah 60,00; dan modus yaitu 65; standar deviasi 

sebesar 9.85; dan varian sebesar 97.08. 

Selanjutnya data distribusi frekuensi di atas dapat digambarkan dalam bentuk 

histogram seperti yang terlihat pada gambar berikut ini. 

 

 
Gambar 1 Histogram Pre Test Hasil belajar IPAS Siswa Kelas Eksperimen  

dan Kelas Kontrol  

 

2. Post- Test Hasil belajar IPAS Siswa Kelas Eksperimen  dan Kelas Kontrol 

Berikut ini disajikan data postest hasil belahar  IPAS  kelas eksperimen dan kelas 

kontrol, deskripsi secara lengkap dapat dilihat pada tabel berikut : 

 

Tabel 2. Post Test Hasil belajar IPAS Siswa Kelas Eksperimen dan  

Kelas Kontrol 

Keterangan  Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Nilai Tertinggi 95 95 

Nilai terendah 75 55 

Rata-rata 86,85 78,52 

Standar Deviasi 6,38 9,07 

Varians  40,67 82,34 

 

Selanjutnya data distribusi frekuensi di atas dapat digambarkan dalam bentuk 

histogram seperti yang terlihat pada gambar berikut ini. 
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Gambar 2 Histogram Post Test Hasil belajar IPAS Siswa Kelas Eksperimen  

dan Kelas Kontrol  

 

3. Pengujian Analisis Data 

Uji Normalitas 

Pengujian normalitas dimaksudkan untuk mengetahui keberadaan data berdistribusi 

secara normal atau tidak. Pengujian normalitas data dilakukan dengan uji statistik 

Kolmogorov-Smirnov dengan menggunakan SPSS versi 23. Dasar pengambilan keputusan 

adalah jika nilai signifikan > 0,05 maka data berdistribusi dengan normal, dan sebaliknya 

jika nilai signifikan < 0,05 maka data tidak berdistribusi dengan normal. Uji normalitas data 

penelitian secara keseluruhan dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Data Pre-test 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnov
a Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Standardized Residual 

for Literasi sosial 
,100 54 ,200

*
 ,986 54 ,777 

a. Lilliefors Significance Correction 
 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa hasil pengujian normalitas data pre-

test dengan uji Kolmogorov-Smirnov memperoleh nilai probabilitas atau nilai signifikan 

sebesar 0,200 > 0,05, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data pre-test berdistribusi 

dengan normal. 

 

 

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas Data Post Test 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnov
a Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Standardized Residual 

for literasi sosial 
,113 54 ,085 ,968 54 ,155 

a. Lilliefors Significance Correction 
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Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa hasil pengujian normalitas data post-

test dengan uji Kolmogorov-Smirnov memperoleh nilai probabilitas atau nilai signifikan 

sebesar 0,085 > 0,05, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data post-test berdistribusi 

dengan normal. 

 

Pembahasan 

Di era global saat ini, budaya dan kearifan lokal semakin ditinggalkan karena 

masyarakat memiliki kecenderungan kuat terhadap budaya global dengan bungkus 

modernisme yang menggiurkan. Sehubungan dengan hal tersebut, upaya penyiapan sumber 

daya manusia yang mampu tanggap terhadap tantangan global hanya dapat dijawab dengan 

penyelenggaraan pendidikan berkualitas. Pendidikan berkualitas akan mampu menghasilkan 

sumber daya bermutu, memiliki keahlian, terampil, kreatif, produktif, memiliki perilaku 

positif dan selalu cinta pada budaya tanah air dan bangsanya. Pendidikan berkualitas akan 

mampu membantu peserta didik dalam proses pengembangan diri, yaitu pengembangan 

semua potensi, kemampuan, kecakapan dan karakteristik kepribadiannya ke arah nilai-nilai 

positif berkarakter yang akan memperkuat identitas dan jati diri kebangsaan yang telah 

dimilikinya (Widodo, 2020). 

 Pelajaran IPAS diketahui banyak sekali materi dan hapalan sehingga literasi sosial 

sulit bagi peserta didik, yang menyebabkan peserta didik bosan dalam proses belajar. Untuk 

itu guru menggunakan pendekatan-pendekatan maupun strategi belajar agar pelajaran tidak 

membosankan dan menarik. Penggunaan metode PAIKEM mengajar siswa, menumbuhkan 

rasa kepedulian atas apa yang dimiliki serta dapat mengintegrasikan budaya sebagai alat 

bagi proses belajar untuk memotivasi peserta didik dalam mengaplikasikan pengetahuan, 

bekerja secara kooperatif, dan mempersepsikan keterkaitan antara berbagai mata pelajaran. 

 Pada pembelajaran konvensional tanggung jawab guru dalam membelajarkan 

siswanya cukup besar serta peranan guru dalam merencanakan kegiatan pembelajaran sangat 

besar, sebab di metode konvensional pembelajaran berpusat pada guru sedangkan pada 

metode PAIKEM siswa dirangsang untuk dapat menyelesaikan masalah, berpikir tingkat 

tinggi, menggali informasi, bekerja sama dan meningkatkan keterampilan berkomunikasi 

melalui peran guru sebagai pembimbing. Dalam hal ini kegiatan pembelajaran tidak 

sepenunya tergantung kepada guru yang diharapkan dapat menjadikan kondisi kelas menarik 

dan menyenangkan. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan diperoleh bahwa rata-rata hasil belajar 

IPAS Siswa yang diajarkan dengan model metode PAIKEM berbasis budaya lokal kota 

medan adalah 86.85. Sementara itu, rata-rata hasil belajar IPAS Siswa yang diajarkan 

dengan metode konvensional adalah sebesar 78.52. Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa 

pada hasil belajar siswa lebih tepat diajarkan dengan menggunakan metode PAIKEM 

mengingat rata-rata hasil belajar yang diperoleh siswa lebih tinggi dibandingkan dengan 

rata-rata hasil belajar siswa yang diajarkan dengan metode konvensional atau metode yang 

selama ini di gunakan oleh guru pada mata pelajaran. 

Berdasarkan hasil analisis selama proses penelitian, peneliti mengamati bahwa setiap 

siswa memiliki kemampuan yang berbeda-beda dalam memahami pelajaran. 

Keberlangsungan penelitian ini membuat peneliti semakin dekat dengan objek masalah. Inti 

masalah yang ditemukan adalah tidak tercapainya kemampuan literasi sosial, siswa perlu 

dekat dengan budaya lokal yang ada di sekitar tempat tinggalnya. Oleh karena itu, dengan 

menerapkan metode PAIKEM disinyalir dapat membantu siswa dengan mudah memahami 

konsep. Berdasarkan pemikiran tersebut, dapat dikatakan bahwa hasil belajar IPAS Siswa 

akan lebih baik dan meningkat jika guru menerapkan metode PAIKEM dalam membantu 

proses pembelajaran sehari-hari. 
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Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan, maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa terdapat pengaruh  yang signifikan antara hasil belajar  siswa dalam mata pelajaran 

IPAS yang diajarkan guru dengan menggunakan metode PAIKEM dan hasil belajar siswa 

yang diajarkan guru dengan menggunakan pembelajaran  konvensional di kelas V SDN 

106792 Desa Lama. 
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